BAB III
NAHDLATUL ULAMA (NLD

KU dari masa ke masas mengalamal Ppasang gurut dan
perubehan. Sejak didirikan hingga tahun 1952, NU berfungsi
sebhagai organisasi sosial keagamzan. FKemudian berubah
fungsi menjadi organisssi politik sejak tahun 1952 hingda
1973. Tahsp selanjutnyas HU berfusi ke dslam PPP. Dan pada
tahun 1984 hinggas sekarang, HNU kembali berfungsl =ebagsail

organisasi sosisl keagamaan.

A. Perkembangan NU hingga Tahun 1832

Pertumbuhan NU seisk berdiri hingga tahun 1Y5Z, telah
nelewati tigs zaman, yakni : zaman penjajahan Belanda, zaman
penjajshen Jepang, dan zaman RI.

Peds awal berdirinva, wyakni 31 Japuari 1926 nama dan
tempat kedudukan HU secars jelas daepat dimengerti dari danun

Agesinve

Jam iyah ini bernama Jam iyah Nahdlatul Ulama. Dan
gebagai permulasn, berkedudukan di sursebaya. Kedudukan
ini dapat berpindzh ke daserah wilayah Indonesia vyang
MANZDUn gfngan kesepakatan dan penetapan Huktamar
Jam ivah.

Eemudian diperjelas lagi oleh Anggarsn Dasar HNU
tahun 1984-1989 vakni:

Jam iyah ini bernema Nahdlatul Ulsma disingkat HNU,
didirikan di Surabaya pada tanggal 31 Janusri 1826 untuk

wektn tek terbatas. Jam'ivah dini berkedudukan di
Ibukots Nggara, vang merupakan tempat khedudukan Fengurus
Besarnva.

HU vyang didirikan pﬁda menjelang akhir mESE
penjajashan Belands ini, jelas tidak dapat dipisshkan dengan
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beberapa peristiwa ysng melatar belakanginya. Beberapa

peristiwa tersebut antara lain :

1 BRerdirinve group diskusi di Surabaya Vang diberi nama
"Taswirul Afkar”. Group ini dipimpin K.H. Wehab Hasbullsh
dan K.H. Has Hansur. Sedangkan untuk kaum terpelajar
didirikanlah group vang diberi nama “Islam Study Club”.
Kelompok diskusi tersebut, pada tahun 1826 berkembeng
menjadi HNadlstul Wathon vang merupakan embrio bagi
berdirinya Nu.”*

Nahdlatul Wsthon =adslah sebush organisesi Vang
bergerak dibidang pendidikan. Beberapa madrasah yang sudah
didirikan antars lain: medrasah Khithobul Wathon di
surabava, madrasah Ahlul Wathon di Pulo Wonokromo, madrasah
Far ‘ul Wathon Gresik, dan medrasah Hidayatul Wathon di

Jnmﬁﬂng.ps

2. Dibentuknya KOMITE HIJAZ sebagai reaksi terhadap
undangan RAJA HIJAZ tahun 1928, guna menghadiri Xonggres
Khilafsh di Arab Saudi. EKomite HIJAZ ini adalah semacam
bedan vang didelegir untuk menghadapi Konggres tersebut, dan
mewakili para ulsma tradisional di Indonesisa. Anggota
Komite Hijaz ini terdiri dari KE.H. Abdul Wahab Hasbullah dan
Syeih Ahmad Ghonaim Al Amir Al Hisri seorang Ulams terkenal
dari Mesir vang menetap di Jawa Timur. ©

Delam rapetnya di gedung “Onderling Belang” di
surabsva pada tanggal 18 Rajsb 1344 H bertepatan dengan 31
Januari 1826 M parz Ulamz pendukung Komite Hajiz berkumpul

untuk menerims lsporan hasil-hasil komite Hija=. Dalam
pertemuan tersebut kemodian diputnskan untuk membentuk suatu
organisasi ({(jam iyah) vang diharapkan dapat menghimpun

segenap Ulsma beserta para santrinye di dalam satu wadsh
vang berasaskan Islam Ahlussunnah Waljameah. Organisasi ini
atas usul XK.H. Alwi Abd. Aziz kemudian diberi Nnams
"Hahdlatul Ulemas"” wvang disinghkat Wy %7

Tujuen didirikannya HU pads wmuolanya adalsh: mengan-
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jurkan berpegang teguh pada salah satun nadzhab empat yaitu:
Imam Muhsmmad bin Idris Asy Sysfi’iy, Inam Malik® bin Anas,
Imam Abu Hanifah Annu 'men, Imam Ahmad bin Hambal; dan
membangdun sarana-sarana kemaslahatan Islamiah.™"

Sedangkan usaha-usaha yang dijalankan meliputi:

1. Mengsdsakan ta’aruf antar ulame yang berpedang pada
splah satu madzhab empat tersebut dan memperkuat ikatan
diantars merekasa.

2 Meneliti kitab-kitab sebelum digunakan untuk pelaja-
ran sgar dapat diketahui apakah kitab-kitab itu termasuk
Ahli Sunnsh Wal Jama ah stau dari kitab-kitsb Ahli Bid"-
ah.

3. Menvebarkan agasma Islsm stas dasar madzhab tersebut
disegala penjuru dengan segals cara yang bailk.

4. Memperbanvak sekolah-sekolah Islam dan semacamnya
dengan pengaturan vang sebaik-baiknya.

5. Terjun dibidang vang ada maslahatnya untuk masjid-
mesiid, pondok-pondok pesantren bahkan disegala bidang
yanig depat membantu meringanksn beben crang-orang Yang
lemah, anak-anak vatim, dan pera fakir miskin.

B. Hemhentugabadan—badan bagi mendorong peningkatan pe-
rekonomian.

Keanggavtaan HU pads molanya hanya terdiri dari tiga
kelompok wvakni: kelompok Ulema, kelompock pembantu dengan
bekerjs, dan kelompok pembantu dengan harta.*®®

Sedanghan sumber keuvangannve adalsh segala apa vang
tidak dilarang oleh sysrist yang suei.*®’

Demikienlah sedikit gambaran tentang NU., rpada mess
awal ketiks baru didirikan.

Dalan perjalanannys tampkknya KU mengslami benturan
atau perselisihan dengan organiszssi lain.

Perselisian ini seringkali merupakan akibat adanys
salah paham dan kecurigaan yang berlebihan.

Adenya benturan atsu perselizihan tersebut tercermin

dalan pidato Rois Akbar Jam iysh HU K.H.M. Hasyim Asy ari:

Allah ta'ala berfirman (yang artinysa}:
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“Wahai Habi, Aku utus engkau sebagai saksi, pemberi
kabar gembira dan penveru kepada (agams) £llah =erta
sebagai pelita vang menyinaeri”.

"Wahai manusla, sesungguhnya aku telsh menciptakan
kamo dari secrang lski-lski dan seocrang Dperempuin dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
spling kensl mengenel. Sesungguhnya orang Vang prling
mulis di sis=i Allah adalah orang vang paling bertsasgwa
digntara kamu sekslisn”.

Rasulullah s.a.w. telah msnpersaudarakan sahabat-
gahabatnya, sehingga mereka-—-dalam saling kasih, saling
nenvayangi dan =saling menjags--tak ubahnya satu Jasad;
apebila salah satu anggauta tubuh mengeluh sakit,
seluruh jasad ikut merssakan demam dan tak dapat tidur.

Saywvidina Ali -Karramallshu wejheh- berkata: “Dengan
perpecahan tak ads setu kebaikan dikaroniakan Allah
kepada seseorang baik dari orang-crang terdahulu maopun
orang-orang yvang aksn belszkangan”

Allah s.w.t. telsh berfirman: "Dan saling tolong
menclonglsah kaﬂﬁgdalan mengerjakan kebaikan dan tagwe
kepade Allah”

Selanjutnya penulis ingin méneruskan uraisn tentang
perkembangan dan pérjalanan N1,

Saperti tersebut dahulu, bahwa perjalanan HU sejak
berdiri hingega 1352, telah melewati tiga zamaen vakni: zaman
penjajahan Belanda, zamsan penjajshan Jepang dan =zaman RI.

Pada =zaman Belanda, KU bergerak membina ummat

menurut wawasan Heagamean yvang memang sesual dengan wawasan

- . ’ i0a
keagamzan mayvoritas kauvum muslimin Indonesia.

Hamun usasha pembinean ini tidak mudah, sebab poiitik
kolonial Belanda bertujuan menjajah Indonesia untuk selamns-
lamenya. Untuk mencapai ambisinya itu, Belanda menerapkan

taktik belah bambu, satu golongan diangksat dan golongan vang

lain diinjak.'™*

Walsupun Belande bernssahs melumpuohbkan setisp usahs HU
-terutama vang diwakili oleh pars kivai dan =antri-santri-
n¥a- , namun usahe Belands tidek banyak  hasilnys, bahkan
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sia-sia. Semakin banvyak tekanan yEng diberikﬁn oleh
Belanda, semakin banysk pula perlawanan menentangnya.
Dengan demikian kiyai/ulama mempunyai peranan penting dalam
menyelambtkan ommet deri cengkeraman Belands.'®"

Bahkhan Eomite Hijaz wvang merupakan embric lahirnva
RU, telsh berhasil mengirimkan delegasi ke pemerintah Ssudi
Arabia vang terdiri dari Ketus Syeh Achmsd Ghonaim al mishry
dan Katib K.H. Abdul Wahab Hasbullah uwuntuk memperjuangkan
tetap terpeliharanya dan dilindunginya medzhab empat di
Al-Haramain. Perjuangan tersebut ternvata berhasil dengan
surst balsssn deri Hais Abkdul Azdiz bin Abdurrahman keluergs

Faisal kepads Hadhrotussysich K.H. Hasvim Asy ary,. vang inti

pokoknva "apa sajas vang ditentuokan @uor an, Assunnah, Imam-
imam madzhab salaf dan Imam-imam madzhahb enpat akan
diamalkan dan dibantu pelaksanaannva”, Selanjutnya rajsm

Hijaz menandaskan bahwa disn akan tetap berjalan diatas jalan
orang-orang salef vang szholeh., Permulaan merekrs adaleh pare
gahebat Hebi, dan sebagsi penutup adalah Imam yang empat.ind

Fada zammsn Jepsng, seluruh orgasnisasi vang didirikan
masyarakat dilarang bergersk stsu dibekuokan. Yang boleh
bergersk hanyalzh orgenisssi vang dibentuk oleh Jepang &atau
.yang sesual dengan kehendzk Jepang. BU termasuk yang dila-

rang bsrgsrakfg?

Behkan K.H. Hesyim Asy ari ditangksp oleh Jepang
dengan tuduhan yang tidek masuk aksl, Beliau dituduh
memelopori orang-orang vang mengadseskan perusakan di  pabrik
gule Cukir Jombang. Den parsa santrinva akan mendsapat
parlakuan vang sams bila bersni menentang Jepang,‘ﬁn

Baru setelah Jepang mendeksti kekalahannya, beberaps
organizazi diizinkan bergerak lagi, termasuk HU, dibewah
pengawasan yang sangat ketat dan ker#s dari Jepang .
Fraktis, izin bergerak itu tidak ada artinya apa_apa.l¢p

Nemun yang menggembirakan adalah dibebaskannva K.H.
Hasyim Asy ari dari tashanan. Behken pads tshun 1844, X.H.
Hasyim Asy ari diserahi jabatan kepals kantor urusan Agans

stau Sumubu menggantikan Husein Disjsdiningrat.’™®
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Demikianlah politik Jepang terhadap I=lanm di
Indonesia, dimana didalamnya terdapat Jam iyah HNU. Tentu
saja gamberan politik Jepang ini, hanya sebagisn kecil snja.

Pada zaman kemerdekssn, vakni setelsh proklamasi
kemerdekaan RI, MU tetsp sebagsi jem ivah, sedangkan urusan
politik disalurkan melalui Masyumi (Majelis Syuro Huslimin
Iru:i-::rnes:i.Er.Jl.“'1

Ketika Belanda beruseha menjajah kembali Indonesia,
rakyat Indonssia mnenentang dan slap mempertahankan
hemerdekaan Indonesia. HMaks berkumpullsh ulama NU Surabsaya
pede tenggal 22 Oktober 1845 dan mengelusrksn resolusi jihad
vang isinyz: "Melawan Belanda huokumnya fardlu ain, dan sispa
vang gugur delasm pertempuran tersebut adalah syahid®. Hakn
tidek heranlah jika Bung Tomo menyerukan "Allohu Akbar”
dalam menggsrakkan perlawanan rakyat menghadapi tentars
Inggris dan BPBelanda di Sursbavya vang terkensal dengan
pertempuran 10 Hopember 1945, "%

Delam pertempuran 10 Hopember terszebut. pare kivai
banyvalk wvang terlibat secars piszik maupun batin. Dzn Jjustru
vang kedus inilsh vang besar pengaruhnys guna membangkitkan
semangst ;_:L!i.LI':’L-::I‘t.iﬁ.-mez,“‘al

Para kivai terzebut bergsbung dalam barisan
Sabilillah vang dibentuk oleh Hasyumi, dsan dipimpin oleh
panglima tertingginva K.H. Hesvkur, zaktivis NU. Sedangkan
untuk pars pemuds, termasuk kepanduan Anshor dan para santri
pondol pesantren, Masyumi membentuk berizen Hisbullsh vyang
dipimpin Pernglime Tertingdinya K.H. Zainal Arifin, Juga
aktivis HU. Disemping itu Jjuga dibentuk Harkas Ulams Jaws
Timur (HUDPT) dengan pelsaksana harian E.H. A. Wakhid Hasyim,
yvang tugssnya mengirimkan kivai-kivai untuk mendampingi
Hisbullah dan Sabilillah di sektor-sektor pertempuran.’'*

Dibidang pemerintahan, NU juga =elaln diikutzsertakan
baik sebagai menteri wvang memimpin depsrtemen stau sebagai
enggauta BP ENIP wvang kemudian menjadi DFR, mewakili
I'iﬂs:.rumi.ﬂ5

Setelah revolusi pisik selessai, den perjuangan
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menglisi kemerdeksaan nampak lebih intensif, maka kondisi dan
konstalasi politik di negeri ini berubsh puls. Perbedaan
pandangan terhadap beberapas masalah, perbedsann kepentingan
dan perbedaan karakteristik perjuengan mendorong MU mencari
poeisi vyang lebih tepat untuk menjamin kelangsungan
hidupnys., Fada tahun 1952 M, HU keluar dari Masyumi dan
menvatakan diri sebagai partai politik vang nandiri, dan
dimulailah basbak baruo bagi HU berkiprah =ebagsal partai
politik.*®

B, NU Memasuki Gelanggang Politik

HU berubah fungsi dari organisasi zpsial hkeagamaan
menjadi partai politik. Pertasi NU berperan sebagsel salah
satu kekuatan politik di Indonesia berlangsung sejak tahun
1952-1973.

Perenan politik HU ini, dimulai sejak keluarnya U
dari Masvumi dsn menyatakan diri sebegai psrtai politik.
Hal ini ditvuengkan dalam hkeputusan Muktamar HU XIX vyang
berlangsung pada 20 April hingga 1 Hei 1952. Dalam Muktamar
tersebut B1 suara setuju, ¥ suars menolak, 7 suara blangko.“

MU buksnlah orgenisasi yang pertama kali kaluar dari
Hasyuml, tetapil gI-1ah +vang keluar terlebih dahulu dan
lantas mendirikan Partai Serikat Islam Indonesia (psII). ™

Disntara sebab-sebab keluarnysa HU dari Mesyumi adalah
dirobahnya status Hsjelis Syuroc Vang diduduki paras ulsmza
vang semula selaku Dewan Pertai vang berfungsi mengadaken
kontrol terhadap kebijsksanaan Pimpinan Partai, sejak 1850
dirubah hanya sebagai penasehat saja. Setelah berkali-ksli
WU mendesak untuk merubsh Hasyumi menjadi Badan TFederasi
tidak diindshkan dan mengingat pulz keluarnys 5I dari
Masyumi vang menyebabkan Masvumi bukan satu-sztunya wadah
kesatuan ummat Islam, maks HU keluar dari Hasyumi dengan
tetap berpegang teguh pada kepribadiannya yang selalu
mendahulukan goidah-qoidah mgama dari pada pertimbangan yeng
lain.'”
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KU menjadi partai politik tanpa meninggalkan urusan-

urusen yvang telah seperempat sbad digelutinya yeitu urusan
na ' arif (pendidiken?’, mabarrot (sosial), da’'wah, muamalah
dan lain-lsin vang merupsakan s=satu hal vyang kurang lazim
dilskukan partai politik. Partzi peolitik psda =zaman 1ituo,
harus berebut maséa sebanyak-banyaknva, wmembentuk wadah-

wadah (crganisasi pendukung) bagl bermacam-macam kelompok

dan profesi seperti pemuds, buruh, wenite, tani, nelayan,
seniman, pejabat, olshragawan, dan lain-lain. Dengan
demikian barisan HU menjadi s=sangat panjeang dan medan

perjuangannyvs menjadi sangst luasfzn

Pada tahun 1855 dilangsungken Femilihan Umum vang
pertama di Indonesia. Parei KU ikutserta sebagai kontestan
dan hasilanya cukup mengfejuthkan senua orang baik di dalam
negeri maupun di luar negeri, sebab NU vang baru tiga tahun
menjadil partai politik dapat mengumpulkan suarse vang tak
terduga veitu 6.855.215% suars. Dan HU keluar sebagal
pemenang II1 diantarm 28 Hontesten peserta pemilu.“ﬂ

Tabel nomor 1, skan menjelsskan komposisi peroclehan

mEsing-masing kontestan.

Tabel 1, Hasil Perolehan Kur=i OFPR delam Pemilu 18955

Kontesten Xarsi
BPHI 57
Hasyumi 57
KU 45
FKI 19
Lain-lain 59
Taotel 25%

Svmbear: Bibit Suprapto, Nahdlatul Ulama: _Eksistensi Feran
dan Frospeknya (Malang: LF. Ma srif Cabang Kabupafen Malang,
1387) 68,

Ronstituante hasil pemiluo 1855 tidak berhesil
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menyususun UUD, kabinet jatuh bangun sehingga roda
pemerintzhan berjalan tersendat-sendat. Berdasarkan keadsan
tersebut, maka presiden Sukarnc mengeluarkan dekrit 5 Juli
1959 yang izinvs membubarkan konstituante dan memberlakukan
kembeli UUD 1943,

Sejsk saat itu Presiden Sukarno memberlakukan
demokrssi terpimpin. Partai Komunis Indonesia (PRI} vyang
dalam pemilu 18955 munecul sebagai kekuatan IV, berhasil
nendekati Presiden Sukarno sehingga menjadi anak emasnva.
Sedangkan Mesyomi yang tokoh-tokohnya terlibat dalam

pemberontakan FRRI di Sumaters, dibubarkan oleh penerintahfz

F

Bahayva komunis bertambsh mengkhawatirkan lagi karens

PEKI tidak menyia-nyiakan setiap kesempatan yang ada.
Presiden Sukarno yang mengalir di delam darahnya semangat
anti kolonialisme dan imperialisme sebagei pembawaan pejuang
kemerdekean ambisinyae meledak-ledszk. Kesempatan ini
dipergunakan oleh PKI untﬁk mendeketken hobungan Presiden
dan Pemerintah RI dengan USSR, RRC, dan negara-negara blok
sosislis-komunis lainnya sehinggas Indonesia tercengkeram
dalam lingkaran blok sosislis-komunis. Dan sebagei
puncaknya, lahirlsh gagasan Presiden Sukarno  yang populer
dengan sebutan "Hasakom"; wakni persstuen antara kekuatan
nasionalis, agams, dan komunis. Dengan demikian kemauan
presiden Sukarno tidak'dapat ditawer lagi, PEI harus masuk
Juga ke dslam kabinetfza

Partsi NU +vang sejak lams bhersema-sama partal lain
telah berhasil mencegah masuknya PKI dalam pemerintahan,
sekarang dihedspksn padse pilihan wyang sangalb sulit. Sabah
spabila partai NU tidsk mau ikut serta -padahal NU merupakan
galsh satu kekuztan ummat Islsm yeng dapat diandalkan- maka
FEKI akan mersjalels dan kemungkinan besar PEI akan
menguesai pemerintahen sepenuhnyva. 3ebab, FKI sangat dekat
dengan Fresiden Sukarno sehinggs FPNI-pun sebagai kekuatan
nasionalis yang sudah menghkultuskan Presiden Sukarno sebagai
bapak Harhaenis tidak dapsat berbuat apa-apa. Akhirnya
dengen bertawskkal pads Allah, HU memutusken ikutserta dalam
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kebinet HNasakom bersama dengan tokoh-tokoh Muhammadiah
dengan tujuan smer ma ruf nahi mungkar, mencegah langkah-
langkah PEI.

Penggnlangan hkekuatan PRI kian hari kian wmenghebat,
serikat buruh dikuasai dengan SOBSI, kaum tani dikuasai de-
ngan BTI, dan guru-guru dikuassail dengan PGRI non vahk sen-
tral.*®*

Menghadapi olah PKI ini, piwmpinan NU melancarkan aksi
tandingan dengsn membentuk: Sarbumusi di kalangan buruh,
Pertanu di kalangan petani, Sernemi di kalangan nelayan,
Lesbumi di kalangan seniman-Budayswan, Pergunu dikalangan
guru, dan Banser di kalangan p«em:-:ha;..izs

Dengan demikian, sekalipun pimpinan HU secara formal
masuk di HKabinet Nasakom, tapil legrlitas itu delam
prakteknya digunakan menentang PKI. Tidaklzsh berlebihan
apabils dikatakan bshwe seandainye pimpinen NU tidak
menggunakan siasat demikian, maka kemungkinan besar PRI
akan berkuasa merajalels bsik idiclogis maupun pisih.‘za

Welavpun demikisn, PRI tetap ingin berkuass walaupun
dengen jslan kekerasan melanggar hukum vyang berleku di
Indonesia.

Pedzs hari Kemis melam, tanggsal 30 September 18386, PKI
melancarkan gerakan perebutan kekuasaan dengdan nama Gerakan
30 September atau kemudian dikenal dengan G-30- 5/PKI.
Zerakan secarz militer ini dipimpin Letnan Kolonel Untung
Sutopo, Komandan Batalyon I Resimen Cakrabirawa yakni pasu-
kan pengawal Presiden, dan mulsi bergersk dini hari tangegal
1 Oktober 1965.°%

Enam orsang perwira tinggi, seorsng perwira pertams
Angkatan Darat, den secrang Brigadir Polisi -semvanys dibu-
nuh secara kejam oleh PKI. Mereks itu ialash: Letnan Jendral
Ahmad Yani, Mayor Jendral R. Suprapto, Hayor Jendral Harjono
Mss Tirtodarmo, Mavor Jendrzl Suwondo Parman, Brigadir Jen-
dral Donal Izscus Penjsitan, Brigadir Jendral GSoetojo GSis-
womiharjo, Letnzn Sstu Pierre Andreas Tendean, dan Brigadir
Poligi Karel Sasuilt Tubun.**®
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Kekejaman PKI semakin memuncak, sehingda seorang
putri kecil, Jugs menjasdi sssaran tembsksn Esenapan mnesin.
Putri itu bernams Ade Irma Suryani Nasution, gugur di pang-
kuan ibunye -di kediaman ayahnysa Jenderal Abdul Haris Hasu-
tion vang menjadi sasaran utama serangan PKI. Mamun &ayah-
nya, walaupun terluka, berhasil meloloskan diri dan sampai
kini masih hidup.

&gty dus hari, orang masih neraba-raba siapsa
sehenarnya VENE me lakukan pemberontakan ini; dan
pemerintahpun tidak mau mengunumkan keterlibatan PKI karena
fresiden Sukarno tetap menpertahankan Ide Hasnknm—nvafxp

Akan tetapi dari peristiwa di inbang buava dan
latihen kemiliteran di kawasan AURI vang diikuoti seluruhnya
oleh orang-orang PRI, maks jelaslah G-30-3/FRI itu edalah
gerakan PEI B et .

Selanjutnye, wargs HU yang dipelopori oleh Banser
khususnya di Jaws Timur dan Jawa Tengah tidak menunggu
komando lagi baik dari aparat keamanan meupun pimpinan
pusst, menyerang arang-orang FPEI dan nenghancurkan
anggauta-angganta ormasnya. Hanys beberapa tempat di Jawsa
Tengah karena banyaknya oknum THI vwang menjadi pendukung
3-30-3/PRI, terpaksa wWargs NU menunggu bantuan RPKAD ‘dari
Jak&rta.‘31 _

Meeki khenyatssn sudah jelas, namuan Presiden Sukzarno
tetap tidak mau menyalahksn PRI, sehingda pimpinan HU tampil
kedepan menentang Bung Karno dan menuntut pembubaran PKI.
Timbullah kemudian diwsktu itu polarisasi vang sangat tajan
yaituo pro dan kontrz Bung Karno, dimane NU memimpin kontra
Bung Ha:ua.ﬂ”

Pro Bung Kasrno diidentikkan dengan Orde Lama dan
kontra Bung Karno diidentikkan dengan Orde Baru atau barisan
Front pancasila.

Keadaan semakin tidak menentu, makas tampillah KAMI
dan KAPFI berssms dengan kesatuen-kesatuan Front Pancasilsa
lainnye memenuhi halaman DERGR mengajukan tuntutan vang ke-
oudian dikenal sebagai Tritura (tiga tuntutan rakyat) vai-
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tu: pembubaran FEI, pembersihan Kabinet dari unsur-unsur
3-30-5/PEI, dan penurunzn harga/perbalkan ekonomi. '™
Akhirnya perjuangan tereebut tidask sias-sis yaitno
dengan lahirnys Surat Ferintsh 11 Maret (Supersemar) sebagai
titik =swsl berskhirnyse pemerintshen Orde Lame presiden
Soekarno.™*
Selama proses perjuangan Orde Baru, partai B  dengan
segenap ormas-ormasnys menjadi  kekuatan andalan, VENE
bersama-sama dengan kesatuen-kesstuan aksi Front Pancasila
leinnya, manunggal menjadi satu dengan ABRI vyang sudah
bersih. Dengan demikian hingga tahun 1968, partai HU selsla
menjadi partner pemerintah vyang terpercavsa. Sekalipun
begitu tidek msda tanda-tanda partai HNU memaksakan keingi-
nannya atau menyimpang dari khonstitusi, tapi bersikap =sdil
dan konstitusional.*®
Fads tanggal 3 Juli 1871 diselenggarakan Pemilu vang
kedus di Indonesia dan yang pertsma ksli diadaksn dibswah
UuD 1945. Lebih dari 58 jute rekyat Indonesia vang berhak
memilih melaksanakan hak konstitusionalnvya untuk memilih
wakll-wakilnya di dalam Badan PFermusyawaratan/Ferwakilsan
Rakyat, yaitu DPR, DRPD I, dan DPRED 1II:; secara langsung,
bebas, dan rzhasia.'™
Pemilu tersebut diikuti oleh 10 peserta, vaitu @
partai den 1 golongan karva. Dalam Pemilu ini partai RU
mempercoleh 58 kurei.'®” Dan tabel nomor Z dapst memperjelas

perolehan masing-masing kontestan.
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Tabel 2. Hasil Perciehan Kursi DPR dalsm Pemily 1871

Kontestan Kursi DPR
Fartai Xatolik 3
Partai Sarekat Islam Indone=is 10
Partai Hahdlatul Ulama ... ....................... 58
Partai Muslimin Indonesia 24
Golongan Karva 236
Partai Kristen Indonesis ............. o it e B e b
HURBA -
PRI 20
Fartal Islam PERRPE ... .. .... 0o Z
Partai IPEI : -
Totel . 380

Sumber: Suvdharmono et al., 30 Tabun Indonesia MNerdeks
1965-1875 (Jaksrta: Sekretarist Negara RI, 1981}, Z213.

Demikianlah, walaupun partai NU berhasil mempercleh
98 kursi, namun diperoleh dengan susah pevah. Tidak sedikit
wargs NU vang ditehan, dipukuli, kehilangan pekerjasan,
kehilangan miliknva, tanah garapannva dan ada pula yang
hehilangen nyawanyae. Sebab ABRI, para pejabat pemerintah,
keprlr desa, dan pamong dess sebagian besar memaksa rakvat
agar memilih Golker.'®®

Helihat kenyatsan hesil pemilu 1971 dimans pemerintah
dan ABRI berhsil memenangkan GOLEAR gecara mutlak dan
diantars partai-partai ¥vang ada memperoleh =uara VENE
sedikit sekali, maka pemerintah menganjurkan untuk
menyvederhanzkan partsi-partai menjadi hanyas dus partai
rolitik dan =atu Golangan K&rya}ag

Henjelsang sideng Umum MPE 1973, pada tanggal 5 Janu-
ari 1873 empat partzi Islam vakni partai NU, Parmusi, PSII,
dan Ferti membuat dekluarasi menggabungkan kegiatan

politiknyas menjadi satu partai politik PPP. Dan pads 11 Ja-
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nuari 1873, 1lims partazi politik s=elebihnys yakni PHNI,
Parkindo, IPKI, Partsi Khatolik, dan Murba bergsbung dalam
ppT  44°

Deklarasi yang dikeluarkan ocleh empat partai Islam
tersebut menegaskan bahwa segala kegistan non politik, tetap
dilaksanskan oleh orgenisasi nasing—maaing,hﬂ

Dengan demikian resminya sejak 5 Janusri 1873, HU
bukan merupaken partai politik lagi, tapi kembali berfungsi
seperti sebelum 1852 ymkni organisasi sosigl kaagamﬂan.l‘z

NU berfusi ke dalam PPP ini herlangsung sejak 1873
hingga 1884. )

Sejsk 1884, NU sebagai Jam'iyah secars organisstoris
tidak terikat dengan organisasi politik den organisaei

i43
kenasyarakatan manapun jugs .

€. Era Baru Per juangan NU

Era baru perjuangan HU, berlangsungZ sejsk Huktamar
NU  vang ke 27 di Situbondo, tahun 1884 hinggn sekarang.

Era baru perjusngan NU adalah sustu eraz, orde satau
mase kembalinya NU pads jiwa dan semangat perjuangsn NU
ketika baru didirikan pada tahun 1826, :

Jiwa dan semsngat perjuangan tahun 1926 itu
dirunuskan kewmbali, kemudian diharapkan dapat diterapkan
dimasa kini dan jugs dimasa depan .

Perumusan jiws dan semangat tahun 1926 itu ditusngksn
kedalan: khittah, program dasar rengembangan, rekomendasi
dan struktur organisasi.

1. Khittah Nahdlatv] Ulama

Ehitteh NU adslah landasan berpikir, bersikap, dan
bertindak warga U vang harus dicerminkan dalam tingkash
lake perseorangan wmaupun organisasgl serta dalam seliap
proses pengambilen keputusan.'™*

lLendasan tersebut adalsh faham Islam Ahlussunnah Wal
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Jama ah yang diterapkan menurut kondisi kemasyarakatan di
Indonesia, yang meliputi daaar~das;r amel keagsmaan dan
kanasyarakntan}‘ﬁ.

Khitteh HU juga digsali dari intisari perjalanan
khidwahnyve dari masa kemass, vang melipnti: dassar-dasar
feham keagamaan dan siksp kemasyareskatan; perilaku yang
dibentuk oleh dasar keagsmaen dan sikap kemasyarakatan; dan
ikhtiar-ikhtiar yang dilakukan dengan kepemimpinan ulama

dalam kehidupan berbangss.

B. Deasar-daser Fahsm Keagamsan dan Sikap FKemasyarakatan
BU mendasarkan faham keagamaannya pada sumber ajaran
Islam yskni: Al-Qur an, Al-Hadits, Al-1j3me’, dan

= 1405
Al-Qiyas

Al-Qur an asdalsh wahwvu Allah veng di=sampaikan pada
umnat dengan susunan kalimat parsis sebageaimana ditetapksan
oleh Allah s.w.t., bukan hasil gubahan atau pemikirsn
Rasulullah sendiri. Oleh karena itu, Al-Qur an jugs disebut
kalamullah yang membscanya saja sudah merupakan ibadah. **’

Adapun Al-Hadits admlah wahyu  Allah  (isi  dan
maksudnya berasal dari Allah) yang disampaikan padaz umnmat
dalam wujud uvespan , tingksah laku, dan sikap atau keputnssen
Easulullah =.58.w. yang =emuanya diatur sendiri oleh r:uali.snu.""’t

Sedangkan A1-Timak artinya kesepakatan pars
mujtahidin (terutems pars sahabat) tentang sesuatu masalah.
Kesepakatan ini pada umumnya oleh semus medzheb mu taber
dijadikan dasar untuk menctapkan pendapat mengenai masalsh
lain yang herkaitan.'*®

Al-Qiyas maksudnya mempersamakan hukum sesugatn vang
secara jelss tidsk sda dalil nashnya di dalam Al-Qur an dan
Al-Hadits, dengan sesustu yeng secars Jelas ads dalil
nashnya, ksrena terdapat kesamean alasan hukum pada
kedUEnyafﬁo
Celam memahsmi, menafsirkan Islam dari sumber-sumber

tersebut, NU mengikuti Faham Ahlussunnnah wal Jamsa‘'ash dan
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menskai pendekztan madzhab.

Pengertisn Ahlussunnah wal Jama sh disini " adelah
ajaran Islam yang murni sebagalimana disjarkan dan diamalkan
oleh Besulullah s.a.w bersama pars sahabatnya.isz

Sedangkan pengertian madzhab adalah pols pemahaman
terhadep Al-Qur an dan Al-Hadist, stau pola tertentu vyang
dirumusksn seorang mujtahid untuk memahsmi Al-Qur’an dan
Al-Hadits. Pola tertentu itn dijabarkan menjadi metods dan
kmidah-kaidah tertentu pula. Dan dengan metode dan kaidah-
keidah ini, dilakukan istimbath yang menghasilkan kumpulan
kesimpulan psndap&t.jza

Dengan demikian, dan dengan memakai pendekatan

madzhab, NU dapat merumuskan sebagsai berikut:

1y Dibidang agidah, NU mengikuti faham Ahlussunnah wal
jams ' ah vang dipelopori oleh Imam Abul Hasan Al-Asyary
dan Imem Abun Mansaor Al-Msturidi.

2) Dibidang Figqh, ¥U mengikuti saleh sstu dari madzhab
empat yakni: Imam Abu Hanifah An nu’man, Imem Malik bin
Anas, Imam Muhammad bin Idris Asy Syafil, dan Imam Ahmad
bin Hambal. -

33 Dibidang tsshawwuf mengikuti antars lain Imam Al Ju-
naidi ﬁI—EﬂEﬂ&di dan Imem Al Chazepli serta Imam-imam
yvang lain.

Digsmping itu HU Juge mengikuti pendirian, bahwa
Izlam =adelah agams vang fitri, wvang bersifat menyempurnakan

segala kebazikan yang sudsah dimiliki oleh manusia. Faham
keagamaan yang disnut oleh KU bersifat menyempurnakan
nilei-nilsi vang baik wyang sudah ada vang menjadi milik
gerta ciri-eciri suztu kelompok manusgis seperti suku meupun
bang=sa, den tidek bertujusn menghapus nilai-nilai tersebut . *°°

Demikianlah uraian tentang dasar-dasar faham keaga-
maan HU.

Dasar-dasar faham keagamssn itu shen menumbuhkan
sikep kemasyarakatan yang memilikil eiri-eiri: tawassuth dan
i‘tidal, tmsamuh, tawasszun, dan esmar ma ruf nehi mungkar.

Uraisn eiri-eciri sikap kemesysrakstan itu =adalah
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sebagail berikat:

1} Sikap tewassuth dan i°tidal: sikap tengah yang berin-
tikan kepada prinsip hidup yang menjunjung tinggi keha-
rusan berlsku adil dan lurus ditengah-tengazh kehidupan
bersama. NU dengan sikap dasar ini askan selalu menjadi
kelompok panutan vang bersikap dan bertindak lurus den
eslaly bersifat membangun serts menghindari segalas ben-
tuk pendekstan yang bersifat ekstrim (tatharruf).

2) Sikap tasamuh: sikap toleran terhadap perbedaan pan-
dengsn beik dalam masalah keagamasan, terutame hal-hal
vang bersifat furu’ atau menjadi masalsh khilafiah; ser-
ta dalam masalash kemyerakatsn dan kebudaysan.

%) Sikep tawazun: sikap seimbang dalam berkhidmzh kepads
Allah =.w.t., berkhidmeh kepadz sesama manusia =erta
kepada lingkungan hidupnys. Henyelaraskan kepentingan
mass ilalu, masa KHini, dan masa mendatang.

4) Amar ma ruf nahi mungkar: selalu memilikil kepehaan
untuk mendorong perbuatsn vang baik, berguna dan berman-
fast bagi kehidupan bersama; serta menolak dan mencegah
semua hal vang depat menjerumuskan dan merendahlan

nilai-nilal Hehidupan.isﬁ

b. Perilaky vang Dibentuk oleh Dssar Keasgamasn dan Sikap

Eema=syarskatan

Di dalam keputusan Hutamar WU ke-29, HNO.0Z2/HHU-27/-
1984, dinyatskan behws dasar-dsssr kesgomesn dan siksp ke-
mazvaraketan seperti tersebut diates skan membentuk perilaku
warga NU, baik dalam tingkah lakuo individue mavpun organi-

sasi yang:

1y Henjunjung tinggi nilei-nilei maupun norms-norms sjs-
ran Islan.

2% Hendahulukan kepentingan ber=zama dﬁripadn kepentingan

pribadi.

3y Henjunjung tinggi sifat keikhlasan, berkhidmah dan
berjuang.

43 Menjunjung tinggi persaundarasn, persatuan, serta

kasih mengasihi.

5 Meluhorksn kemulissn moral, menjunjung tinggi keju-
jursn dalem berpikir, serts bersikasp dan bertindak.
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6% Menjunjung tinggi kesetlaan kepada sgama, bangsa dan
negars.

7% Menjunjung tinggi nilai =amal, kerja, dan prestasi
sebagai bagian dari ibadah kepada Allah s.w.t.

8) Henjunjung tinggi ilmu pengetahuan serts ahli-ahli-
Nva.

9} Selalu siap menyesuaikan diri dengan setiap ‘paruba—
han vang membawa manfaat bagi kemsslshaten manusia.

103y Henjunjung tinggi kepeloporan delasm usshzs mendorong,
memacu, dan mempercepat perkembangen masyara- kat.

11y Henjunjung tinggi kegg;samaan di tengah kehidupan
berbangsa dan barnegars.

Henurut Drs. Bisri Afandi HA, tingkah lshu sehari-
hari dibentuk ovleh wawasan keagamean. Belisu mendifinisikan
bahwa wewasan keagamaan ialah pandangan yang berisi ecara
pemahaman dsn kemudian pengamalsn Aajaran agams Iglem.
Wawasan tersebut tercernakan menjadi kepribadian vang
ditempilkan delam sikap, tingkah laku, dan perbuatan sehari-

. i=8
hari.

c. Ikhtiar-ikhtiar vang dilakukan

HU memilih beberspa bidang wtama kegiatannya sebagal
ikhtiar mewajudkan cita-cita dan tujuen berdirinvya, baik
tujuan berdirinya vang bersifat keagamaan maupun
kemasvaraketan. Ikhtiar-ikhtiar tersebut adalsah:

1y Peningksatan silaturrshmi/komunikasi/interrelasi antaer
ulams.

2) Peningkatan kegiatan di bidang keilmoan/pengkajian-
fpendidikan.,

3) Peninghsatan keglstan penyiarsn Islam, pembangunan
sarana-sarana peribadatan, dan pelayznan sosial.

43} Peningketan tarsf dan kug&gtas hidup masyarakab
melalui kegiatan ¥ang terarah.

Filihan kegiastan HU berusaha melakukan perbaikan,
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perubsahan, dan pembsharuan masyarsakat terutamna dengan

mendorong den  menombuahkan swadaya mesvarakst sendiri,
termasuk di bidang ekononi. Dan setiap kegiatan untuok
kemazlahatan manuais dipandang sebagai anal ibadah

: i
berdssarkan paham kesgamsan Vang dl&nutn?a.aﬂ

d. Fungsi Organisasi, Eepemimpinan Ulama. dan EKehlduopan

Berbhangse

Dalam rangks melaksanakan ikhtigr-ikhtisrnya, HU
membentuk organisasi  yang memiliki gstruktur tertentu.
Organisasl itu berfungsi aebagai =alst untuk melakhuhkan
koordingssi dalsm rangks mencapal tujuan-tujuan yang telah
ditentuken. baik tojuan yong bergifst keagamaan mRUPpUD
kemasyarakatan.“ﬂ

Faranan ulams di dalam mekanisme organisasi tersebut,
ditampakkan sebagal pengelols, pengendali, pengawas, dan
penbimbing utams jalannys organisssi. Dan tentn saje, psra
ulema menempathan tensga-tenaga Yang gesuai dengan bldang-
bidang vang ditanganifdz

Pengertian olame diginl, menurut K.H. Ahmad Siddig,
islah sustu istilah yang disandang oleh orang yvang mnemiliki
{imn sgema Islam, ditambah asmal dan shlag vang sesual dengan
ilmonys itu '®

Istilaeh "kiyai" disamakan dengsan igtileh Tulama”.
Eival adalah gelar yang diberikan pada individu yang sudah

masuk katagori ulama. Dapn selenjutnya belisn menandaskan:

Rasulullsh s.a.w. menyebut ulama adalsh pewaris Nabi.
Yang dapst diwsrisi cleh nlama ialah apa yang diwarishan
oleh Habi dan ini besrarti: tugas yang diemban oleh Nabi,
yaitu nembimbing ummat manusia ke jalan Allah. Katakan-
1ah plama mewsrisi tugas kepemimpinan ummet, uvmmet mus-
limin dan ummat manusia selurahnya. Sekaligus Jjuga,
1lama mewarisi tige beksl utama bagi pelaksansan tugas
kepemimpinannys, vaitu:ilmw tentang segala yang diajar-
ksn oleh Rmsulullsh s.a.w; smal yvang sesusal dengan aja-
ran yang diwariskan oleh Rasulnllah s.a.w.; ahlag seba-
gﬂiman&H dimjarkan Jjugaditauladankan oleh Rasululleh
q.8.4,
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Sedangkan menurut M. @Qoraish Shihab Fh.D., ulama
iplah orang-orang yang menpunyal pengetahuan tentang ayab-
syat Alleh, bailk yang Dbersifat kauniyah (fenomena alam)
maupun Qur aniyah. ™

Adapun wmengenai hubungan HU dengan kehidupan
berbangsa tercermin dalam kegiatmn HU vang secra sadar ikut
sktif dplem proses perjuangan mancspal dan mempertahankan
remerdeksan, serta ikut sktif dalam penyusunan UUD 1945 dan
perumnusan Pancasils sebagai dasar negar&}ﬁﬁ

HU vang menjadi bagian tak terpizahkan | dari
keseluruhan bangsa Indonesia, senantiasa menyatakan diri
dengan perjuasngan nasionsel Indonesia, senantiass aktif
nengenbil bagian dslsm pembangunan bangss menuju masyarakat
sdil dan makmor yang diridlni &l1lah le_t}a?

Sebagsi orgenisasi sosial kKeagamaan, Hu mnerupakan
bagian tak terpisahkan dsri ummat Islanm Indonesia yang
senantiass berusaha mnemegang teguh prinsip persaudaraan,
toleransi, ksbersamaan dan hidup berdampingan balk dengsan
segama umnat Islem mauvpun dengan Sesams  WArga negara yang
mempunvai kevahinen/segams lain untuk bersams-ssema mewujudkan
citda-eita persatuan dan kesatuan bangss yeang kokoh dan
dinamis .*™

Sebagai organisasi vang mempanyail fungsi pe-

HIl senantissa berusaha secara sadar untuk -
negare vang sadar akan hak dan kews*®”
dan negara.’

Dan HU sebagal |
terikat dengan organ
kempsyvaraskatan manapun ju
negara vang mempunveal hak-

Undang-Undang. Didalam h=a.
hak-hak politiknye harus di
gsehingge dspst ditumbuhkan s
dan mampu mengembangksn mels

dalam memecahksn permsasslahan



2. Program Dasar Pengembangan NU

Progrsm Desar Pengembangan HU (PDP HU) adalan suatu

rumusan pokok yang dimaksudkan sebagal dasar bagi Fengurus

Beasy, Wilayah, Csbang, Ansk Cebang, dan Ranting dalsm

merunuskan program sSacara terperinci; den  Jjuge sebagal

lendesan dalam penyusunan Program Desar pada masa bakti

berikutnya_lﬂ

EDP MU ini wencakup beberaps bidang yakni: syuriah,

pendidikan/ms ‘arif, da’'wah dan penerbitan, sosial/msbarrot,

perekonomisn, pertanian dan nelayan, tenagas kerja, kebudaya-

an, kewsnitasn, hkepemudaan, kaderlsaszi, organisasi, dan

: . i72
pembentohan kepribsedisn.

3. Rekeomendasi Nahdlatul Ulsmsz

Setelah membust beberspa pertimbangan =eperlunys, HNU

mengajukan enambelas himbauan dan harapan. Himbeuan

itu ditujukan padsa wargsnys sendiri, pemerintah, dan bahkan

puls pads seluruh daonis Islam,

Himbaoan pads WErERNVE gsendiri miselnya: HU
memperingathan sgar werganva mengamalkan ajaran-ajJsaran Islam
dengan sebaik—baiknvafyﬂ

Himbkeuan pada permerintah mizalnys: HU mengharaphan
agar pemerintah memberikaﬁ prioritas vtamsa dalam wmenjernih-
kan srti "kata-hats” vyang telah disgslsh sartikan, umpamanys
"dismenksn” disrtiksn sebsgail “penangkapan”}?‘

Sedanghan himbsauan pada seluruh dunis Islam,
misalnya: HI mengharapkan sgar seluruah dunia Ialam
menghayati betaps pentingnve suessans damsi dan persaudarsan
diantara bangdsa-bangsa muslim, Harapan ini terutamsa
ditujukan peds due negars yang sedang berpevang vyeskni Irag
dan Iran.'”

Dan lain-lainnva, seperti tertera dalam keputusan
Huktamer HU ke-27 dengan nomor: O2/HHU-27/1884, tentang

"Rekomenda=si RUM.
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d. Struktur Drganisasi NU

Kepengurusan HU texdiri drri Musytasyar, Syurish, dan
Tanfidziah. "

Musytssvar adslah pembina, penasehat, dan penbinbing
kegiatan NU.'""

Syurish werupakan pimpinan tertinggi HU yvang
berfungsi sebagai pengelola, pengendali, pengawas, dan
i7e

penentu kebijaksanaa jam’ lysah WU,

Sedangkan Tanfidzish merupakan pelaksana sehari-hari
kegiaten i

Su=unan organisasi HU terdiri dari: Penguruns Besar,
Wilayah, Csbang, Majelis Wakil Cabang dan Hanting.“m

Pengurns Besar untuk tingkat pusat, Wilayah antuk
tingkst prepinsi, Cabang untuk tingkat kabupaten/hotamadya,
Majelis Werkil Cabang untuk tingkat kecamatan, dan FRanting
untuk tinghkat desaﬁkelurahanﬁ"'

Musvtasyar dibentuk ditingkat pengurus besar, Wilayah
dan nahang}'z Sedangkan Synriash dan Tanfidzish dibentuk
disetiap tinghkst kepengurusan.

Musvtasyar PB  sebanyak-banyaknys 9 orang, terdiri
dari Mnsvtasyar “Aam dsn B Huaytasyar.’"aﬁuﬂytasyar pengurus
Wilaveh sebanyak-banyaknya 7 orang tanpa Musytasyar "Asm.
ban Musvtasvar pengurus Cabang aebanyak-banyaknys 3 Drﬂng-ms

Disamping itu, HU memiliki peranghat organisasi yang
terdiri dari: Bagisn, Lajnah, Lembags, dan badan otonon . **°

Bagian sdalsh alat kelengkapan organisasi vang
Eertugas memnbantu pengurus harisan dalam merumuskan
kebijeksansan bidang keahlimn tehknis tertentu, sesusl dengan
tingkatan mesing-masing. Pembentukannye ditentukan oleh
pengurus NU  sesuai dengan tinghkatan nasingwmasing,m?

Lajnah adalsh peranghkat orgasnisasi HU yang berfungsi
melsksanaksn program WU yang karens sifat program tersebut
memerluksn penanganan khusus, Eepengurusan  lajnah di
tingkat pusst ditetapkan cleh pengurus hesear, gsedangkan di
tingkat daserah ditetepkan menurut peraturan lajnah itu

y 108
mendiri.
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Lembaga adalah peranghkat organisasi HU vang
perfungsi sebagai pelahsans kebijaksanaan By, khususnya
berksitan dengan sustu bidang Certentu. Eepengurusan

lembaga di tinghat pusat ditetsphkan oleh pengurus besar,
sedengkan di tingkat dserah ditetapkan menuroft peraturan
lembega vang bersanghkutan —

Adspuan badan otonom adalsh peranghat organisasi HU
yang berfungsi membantu melaksanskan kebijak=anaan RU,
khususnye yang berkaitan dengan kolompok masyarakat
tertentun. Eepengurusan badan otonom distur menuruot anggaren
dassr dan anggaran rumah tenggs masing—nasing.im}

Demikisnlah sedikit ursian tentsnz kepengurusan Hy,
dan mengenasi struktur organisasi Pengurus Besar Hahdlatul
Ulems depat dilihat pada diagram no.1.
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Diagram 1. Struktur Organisasi Fepngurus Besar Nahdlatul
{(lama (PERU}, masa baktl} 1854-1988

| ! Husytasyar

! ! TBHU

| :

l |

| 0

| |Tenfidziah| |

! K 1

e 7 e A
‘BagiansBadan otonom/ _*+Sekretariat Jendral
Lembage/Lajnzah PEHU

[-1] [0=2] [§-3] [U=4] [0-5] Wlﬁ_l

FWHU] FWHU | [FWHT] EWN FWHU |

-1 Hukum, perundeng-undangan dan penyusunan programn.

U-2: Sletistik, svalucal dan penyusdnan proagram.

U-3: Keuangan.

=4 : Wmum dan kesejchleraan sosial.

-=: Oorganizast, publikasti, penggandaar, dakumantasi dan
poerpuslakaan.

U-&: Proyvek rintisan dan pesrgesmbangan.

PrB

Pengurus Hasar,
PW = Perngurus Wilayah.

i = Uruaan.

Spmber: Persturan FPBNU, No Z2274.11.04/°TV 1885, tentang
"Tats Kerja FBNU." Lampiran 7 (Jakarta: Sekretariat
Jenderal FPBNU, 18835),
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Mengensi susunan FBHU masa pakti 1984-1€88 =adalah
sebagai berikut:

g. Musytasyar:
Muzvtasyser
L waan

b. Syuriah
Boiz "Aam
Wakil Rais
Boig-roig

Eatib ~“Aam
Wekil Ratib
4 waan

¢, Tanfidziah
Ketua

“Aam

“Aam:

"Aam:

moE o= o om A

K.H.R. As ad Syamsul Arifin.
K.H. Ali Hs' sum.
E.H. Hasyhkur.
F.H. Saifuddin Zuhri.
K.H. Machrus Ali.
K.H. Anwar Musaddad.
H. Hunasir.
E.H. Dr. Idham Chalid.
H. Imran Rosyadi, EH.
.H. Ahmsd Biddiq.
.H. Radli Soleh.
. H.M. Naiib Abdul Wahab.
.H. H. Yusuf Hasyim.
.H. Dr. Tolchah Mansur, SH.
H. Ali Yafie.

=

.H. 58hal Hahfudz.
KE.H. A. Chamid Widjajsa.
Dre. H.A. Ghozali Masruri.
K.H. Ali Sibromalisi.
E.H. Hustamid Abbas.
K.H, Tubagus=s Amin.

E.H. Ahmad Ghozali.
Sullam Syamsun.

LE.H. M. Hasyim Adnan.
H. Ahmad Fauzi.

H, Eon Solahuaddin.

E.H. Anang Romly.

K.H. Ali Haesan.

E.E. Ilyas BRuhiyat.
Habib Syekh Al jufri.

H. Abdurrshman Wahid.
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wakil ketus . H. Mahbub Djunaidi.
Dr. H. Fahmi D. gaifuddin, MPH.
H. M. Hasyim Latif.
pDre.H. Saiful Mudjab.
Drs. H.H. Syah Hanaf .
Drs. H. Romas Djmjesepulra.

Selkjen . 4.M., Anwar Hurris.

Wakil =mekjen . pr=. H, Asnawi Latiefl.
Achmad Bagdia.

Bendaheara . Dre. H. Baiful Masjhur.

Wakil bendahara: H.M. Said Budailry.
Anggeuta pleno : Dre. H.H. Abduh Paddare.
Drz. H. Slamet Effendi jusuaf.
E.H. Hudjib Ridwan.
E.H.M. Syukron Hakmun BA.
H. Harun Alrasyid.
Dr=z. Mohammad Ichwan Sam.
Drs. Sutanto Hartoprsasono.
prs. Tosari Widjsja.
Drz. H.A. Chalil Ali.
Dreg. H.M. Zamronl.
Ir. Hustofa Zuhad.
Derg. H. Ha=zan Basri Batubsra.

cysupen pengurus ini diambil darid laporan H. Abdur-
rahman Wahid, selsku FBHU, dalam laporan kegiatan setengah
tahun PBNU =semester Januari-Junil 1985.

Pada diagram no.l, Jumlsh FW dilukiskan sSecara
simbolis. Sebensrnysa, jumlah FPW ssma dengan jumlsh daerah
propinzi di Indonesia, vakni % i

fedangkan jumlish pengurus cabang di suatu wilavah,
mame dengen jumlah Dserah TE IT di =suetu prnpinsl.lpa

Berikut ini disgram neo.2 dan 3, melukiskan struoktur

organisasi pengurus wilayah dan pengurus cabang.
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Disgram 2. Struktor organisasi FwNU

e EH_ oS |

i i L Husytasyar;

b [ =

i I

[ I

| W !

| {Tanfidziah ;

KU

| —ms—_1
Bagisn/Badan otonom/ Sekretariat
Lembaga/Lainah | PWHU

[0-1] [u-2] [U-3] I—']J-"TI [U-5] VTLFI

PCHU [PCTHU] [FCHU) FCKRU

] = Pengurus Cobandg.

Sumber: Diolsh kembszli dari Anggsran Rumahtangga NU 18954-
1988, bab Z, pss.Q?, 10, 13; dan bab J, pas.15,16.
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Disgrap 3. Struktur Organisasi PCONY

Tt el e |
1 PC i
i Syuriah |
| HU i
Husytassr
| Il
1 1" POl
i ra !
y |Tanfidziah i
HU
| =1
Bagian/Badan otocnom/ Sekretariat
Lembaga/Lajnah FCHU

[U-1] [U-2] [0-3] [0-4] [U-5] [U_€]

EHWC KU [PWHC NI [FHWC WU] [PHWC NWO| [PHWC HU]

PMWE = Pengurus majelis Wakil Cabang

Suymber: DPiglah kewhgii dari Anggsran FRumah Tangea NU
Igsg-1384, bsbh 1.

pasz. 15, 17.

Ditingkat MWC dan Ranting, tidak terdapst Muousytasyar.
Disgram no.4 dan 5 berikut, sakan melukiskan struktur
ardanisasil H¥C dan Renting.
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Diagram 4. Struktur crganisasi FMFC NU
PHWLC

b

i
Syuriah

HU |

[

|

|

|

BMWL
Tanfid=ziah

Bagian/Badan ctonan/] - Sekretariat
Lembags/Leinsh FMWC Rl

U-1} [U-2] [U-3] [U-4] [U-5] [U-8]

PRET | PRNU | {EEﬁ:] [PENU] [ERNU

PR = Pernguruy Ranting.

Sumber: Diolalh kewball dari Anggaran FRumah Tengga NU 1084-
1988, bab 2, prs.11, 12, 13.,dsn bab F, pas.I7, 18.
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Diagram §. struktur organisasi PRNU

S e e VR |
i i
1 1
i !
I I
| ; I
| PR u
| Tﬁﬂfidziﬂh 1
| L=
Bagian/Badan otonom/| Sekretarial
| Lembaga/Lejnah | ERNU

[F—Ll'] [0-Z] [T-3] [U-4] [ﬂl—ﬁl l‘ﬂjﬁl

[
[A/KAR) A/KAR [A/KAR] @E [E/KER]

F Y = Anggoula.

KAR = Kelompek arnak Renling.

KAR dapal dibantiuk, sedikitnye terdiri dari 1D anggoulo dan
dipimipin asarang kaeltua KAR. palam KAR Lidalk terdapat

slrukliur kepangurusan. Dan dalam salu Ranling bisa lLerdapat

bebarapa KAR,

Sumber: Diolah kembali dari Anggsran Rumah Tangga KU
1964-1080, bab 1, pas.1, 2, 3, 4, 5, 8; bab Z, pes. 12, 13;
dan bab 3, pas.18, (Jakarta: sekretariat FPENI, 1884d).

. Rencana Pengembangan NU tahun 1084-10R9

Derdasarhkan Program Dassr Fengembangan HU, disusun-
lah Bencana Pengembangan HU periode 1884-1389.

Eencana Pengembangan itu tercermin dalam diagram
No.B.



